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ABSTRAK 

 

 

POTENSI OSTEOPROTEKTIF EKSTRAK BATANG PISANG 

KEPOK (Musa acuminata) TERHADAP KADAR FOSFOR 

PADA TIKUS MODEL OSTEOPOROSIS 

 

 
Nasrul Idhafi 

 

 

Fosfor berperan penting dalam beragam proses, seperti sintesis ATP, 

transduksi sinyal, dan mineralisasi tulang. Fosfor dalam bentuk ion fosfat (PO₄³⁻) 

menyusun sekitar 18% dari berat hidroksiapatit (HAp) [Ca10(PO4)6(OH)2]. 

Kristal ini memberikan kekuatan dan kekakuan pada tulang. Kekurangan fosfor 

mengakibatkan tidak terbentuknya kristal hidroksiapatit yang stabil, sehingga 

meningkatkan risiko pengeroposan tulang. Pisang Kepok (Musa acuminata) 

mengandung senyawa bioaktif seperti fenol, flavonoid, monoterponoid, dan 

alkaloid. Salah satu senyawa yang terkandung dalam tanaman ini adalah triptolid. 

Triptolid memiliki afinitas tertinggi dan dapat menekan osteoklastogenesis untuk 

mencegah pengeroposan tulang. Tujuan dari penilitian ini adalah mendapatkan 

bukti potensi osteoprotektif ekstrak batang pisang kepok (Musa acuminata) melalui 

perbaikan kadar fosfor tulang pada tikus model osteoporosis. Kadar fosfor 

dianalisis dari tulang tibia menggunakan ICP-AES. Selanjutnya, dilakukan analisis 

statistik dengan uji parametrik One-Way ANOVA dan uji Post Hoc menggunakan 

SPSS. Hasil menunjukkan, pemberian ekstrak batang pisang Kepok (Musa 

acuminata) pada dosis ≤50 mg/kg BB  memiliki efek osteoprotektif melewati jalur 

perbaikan mineral fosfor pada tulang. 

 

 

Kata-kata kunci: fosfor, osteoporosis, Musa acuminata 
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ABSTRACT 

 

 

OSTEOPROTECTIVE POTENTIAL OF KEPOK BANANA STEM 

EXTRACT (Musa acuminata) ON PHOSPHORUS LEVELS IN 

OSTEOPOROSIS MODEL RATS 

 

 
Nasrul Idhafi 

 

 
Phosphorus plays an important role in various processes, such as ATP 

synthesis, signal transduction, and bone mineralization. Phosphorus in the form of 

phosphate ions (PO₄³⁻) makes up about 18% of the weight of hydroxyapatite (HAp) 

[Ca10(PO4)6(OH)2]. These crystals provide strength and stiffness to bones. 

Phosphorus deficiency results in the failure to form stable hydroxyapatite crystals, 

thereby increasing the risk of osteoporosis. Kepok banana (Musa acuminata) 

contains bioactive compounds such as phenols, flavonoids, monoterponoids, and 

alkaloids. One of the compounds contained in this plant is triptolide. Triptolide has 

the highest affinity and can suppress osteoclastogenesis to prevent bone loss. The 

purpose of this study was to obtain evidence of the osteoprotective potential of 

kepok banana stem extract (Musa acuminata) by improving bone phosphorus levels 

in osteoporosis model rats. Phosphorus levels were analyzed from the tibia using 

ICP-AES. Furthermore, statistical analysis was conducted with One-Way ANOVA 

parametric test and Post Hoc test using SPSS. The results showed that 

administration of Kepok banana stem extract (Musa acuminata) at a dose of ≤50 

mg/kg BW had an osteoprotective effect through the phosphorus mineral repair 

pathway in bones. 
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